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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan secara kualitatif deskriptif, karena pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau 

kalimat yang di pisahkan untuk kategori memperoleh kesimpulan.  Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll., secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
37

 

Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri-ciri yang membedakannya dengan 

penelitian jenis lainya. Ciri-ciri tersebut adalah:
38

 

1. Latar Alamiah  

2. Manusia sebagai alat (instrument) 

3. Metode Kualitatif  

4. Analisis data secara induktif 

5. Teori dari dasar (grounded theory) 

6. Deskriptif 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
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38
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7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil 

8. Adanya batasan yang ditentukan oleh fokus 

9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data 

10. Desain yang bersifat sementara 

11. Hasil penelitian di rundingkan dan di sepakati bersama. 

Teknik pengolahan data model pendekatan kualitatif secara umum sama 

dengan cara kerja pembentukan ilmu pengetahuan pada umumnya. Minimal 

melibatkan 3 tahap, yaitu:    

a. Pengumpulan data dan informasi, 

b. Pengolahan 

c. Penarikan kesimpulan.
39

 

Sebenarnya cara kerja ini juga sama dengan cara kerja teknik 

pengolahan data secara kuantitatif. Perbedaan keduanya hanya terletak pada 

aplikasi dan langkah-langkah konkrit yang terjadi dilapangan.  Secara umum cara 

kerja pengolahan data kualitatif maupun kuantitatif tidak jauh berbeda, namun 

yang menjadi persoalan adalah bahwa objek penelitian pendidikan tidak hanya 

tertuju pada hal-hal yang bersifat konkrit, dan riil semata, tetapi juga objek atau 

benda yang bersifat abstrak seperti ide, gagasan, atau pemikiran sseorang tentang 

sutu tindakan dalam penelitian.
40

  

Dalam penelitian kualitatif, secara metodologi merupakan model 

penelitian yang tertuju pada objek yang berbentuk abstrak dan imajinatif, 
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40
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akibatnya langkah-langkah dan cara kerja penelitiannya berbeda dengan langkah-

langkah dan cara kerja model kuantitatif. Termasuk dalam pengolahan data dan 

informasi yang digunakan dalam argumen. Dalam pengolahan data dan informasi 

penelitian model kualitatif mencakup langkah-langkah konkrit sebagai berikut: 

pengumpulan, pemilihan, pemisahan, strukturisasi, analogi dan penarikan 

kesimpulan.
41

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan 

kelas. Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu (1) 

penelitian, (2) tindakan, dan (3) kelas, segera dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam kelas secara 

bersama.
42

    

Penelitian tindakan kelas adalah:  

1) Penelitian tindakan yang dilakukan dikelas 

2) Penelitian tindakan yang menyangkut masalah-masalah kelas (interaksi 

siswa dan guru) 

3) Penelitian tindakan yang menyangkut masalah pendidikan dan 

pembelajaran.
43
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Berikut beberapa definisi penelitian tindakan (action research); yang 

dipaparkan oleh beberapa ahli dalam buku yang disusun oleh Hobri:  

a. Elliot: suatu kajian tentang situasi soaial dengan maksud untuk meningkatkan 

kualitas praktik. Penelitian tindakan melibatkan proses telaah, diagnosa, 

perencanaan, pelaksanan, pemantauan, dan menjalin hubungan yang 

diperlukan antara evaluasi diri dan pengembangan profesional. 

b. Cohan dan Manion: intervensi skala kecil terhadap tindakan dalam dunia 

nyata dan pemeriksaan secara cermat terhadap efek dari intervensi tindakan 

tersebut. 

c. Kemmis: bentuk penyelidikan berupa refleksi diri yang dilakukan oleh 

partisipan dalam situasi sosial dengan tujuan meningkatkan rasionalitas dan 

keadilan terhadap praktik pendidikan, pemahaman terhadap praktik, dan 

situasi dalam pelaksanaan praktik. 

d. Ebbut: suatu kajian yang sistematis atas usaha-usaha untuk meningkatkan 

praktik pendidikan oleh kelompok partisipan dengan alat tindakan praktis 

mereka dan refleksi mereka sendiri pada efek tindakan tersebut. 

e. Rapoport: untuk memberikan sumbangan pemecahan masalah praktis orang-

orang di dalam situasi yang muncul dengan segera.
44

 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan adalah suatu penyelidikan/ kajian secara sistematis dan terencana untuk 

memperbaiki pembelajaran dengan jalan mengadakan perbaikan atau perubahan 

dan mempelajari akibat yang ditimbulkan. Dalam dunia pendidikan, penelitian 
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tindakan dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan pemikiran dan peningkatan 

pengetahuan serta praktik pendidikan dan pengajaran. Hasilnya digunakan untuk 

mengembangkan lembaga dan kelas, serta artikulasi secara tepat dan justifikasi 

terhadap rasionalisasi pendidikan yang dilakukan.
45

  

Penelitian tindakan kelas tidak seperti penelitin literatur yang banyak 

mengandalkan sumber-sumber perpustakaan. Justru kebalikannya, penelitian 

tindakan kelas lebih banyak mengandalkan pada kebenaran empiris fakta 

dilapangan dibandingkan teori-teori ideal ilmu pengetahuan.
46

 

Karakteristik penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Oja dan Smuljan: 

1. Bersifat kolaboratif 

Kolaboratif merupakan suatu bentuk kerjasama antara praktisi dan peneliti 

yang memungkinkan adanya kesamaan pandangan, kesamaan pemahaman, 

kesepakatan terhadap suatu permasalahan, pengambilan keputusan yang 

demokrasi yang pada akhirnya terwujud kesamaan tindakan. 

2. Berfokus pada masalah praktis 

Fokus penelitian biasanya didasarkan pada pengalaman praktisi. 

3. Pengembangan profesional 

Penelitian tindakan dalam bidang profesional dipandang sebagai upaya 

perubahan dalam praktis pendidikan dengan cara melibatkan guru. Guru 

bekerjasama dengan peneliti dalam hal mengklasifikasi masalah yang 

dihadapi dan berdiskusi tentang tindakan yang dilakukan akan mengakibatkan 

adanya perubahan sikap dan tingkah laku. 
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4. Struktur proyek 

Struktur proyek menjadi kondusif, bila memenuhi 4 syarat: 

a. Frekuensi dan komunikasi yang bersifat terbuka antar partisipan. 

b. Pemimpin objek yang bersifat demokratis 

c. Siklus spiral (perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi)  

d. Hubungan yang positif dengan sekolah.
47

   

 Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) menurut 

Kemmis dan McTaggart  menyatakan bahwa model penelitian berbentuk spiral 

dari siklus yang satu ke siklus berikutnya. Tahapan satu siklus meliputi: 1. 

Perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observasi), dan refleksi 

(reflection). Tahapan pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Demikian siklus berikutnya sampai 

dirasa cukup.
48

  

Keunggulan penelitian tindakan kelas ini adalah karena guru diikut 

sertakan dalam penelitian sebagai subyek yang melakukan tindakan, yang diamati, 

sekaligus yang diminta untuk merefleksikan hasil pengalaman selama melakukan 

tindakan.
49

 Keunggulan lainya yaitu dengan tumbuhnya budaya meneliti pada 

guru dari dilaksanakanya PTK yang berkesinambungan, berarti kalangan guru 

makin diberdayakan mengambil prakarsa profesional yang semakin mandiri, 
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percaya diri, dan makin berani mengambil resiko dalam mencobakan hal-hal yang 

baru (inovasi) yang dapat memberikan perbaikan serta peningkatan.
50

 

Secara sederhana alur pelaksanaan tindakan kelas disajikan sebagai berikut:
51

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Mc. Taggart 

 

 

B. Lokasi dan Subyek Penelitian  

a. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Huda Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar tahun ajar 2013/2014. Pada saat ini MTs Darul Huda dipimpin 

oleh Bapak Asyharul Muttaqin S.Pd.,M.Ag. yang juga salah satu dosen 

universitas swasta di daerah kabupaten Tulungagung.  
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Alasan peneliti memilih MTs Darul Huda sebagai tempat penelitian 

dikarenakan : 

1. Dalam pembelajaran di kelas belum pernah diterapkan pembelajaran yang 

membuat siswa aktif belajar sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan 

metakognitifnya.  

2. Di MTs Darul Huda ini belum pernah diterapkan Model pembelajaran dengan 

Pendekatan Pembelajaran Metakognitif. 

3. Pemahaman matematika yang cenderung masih rendah. 

b. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian dalam hal ini adalah siswa kelas VII-B MTs Darul 

Huda Wonodadi Blitar, dengan jumlah siswa 26 orang antara lain 12 laki-laki dan 

14 perempuan. Alasan pengambilan kelas ini sebagai subyek penelitian 

didasarkan pada hasil observasi peneliti dan interview peneliti dengan guru mata 

pelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi dan interview dengan guru 

mata pelajaran matematika didapatkan beberapa karakteristik dari siswa kelas VII-

B antara lain : 

1. Siswa kelas VII-B tergolong anak yang memiliki kemampuan heterogen. 

2. Siswa masih cenderung kurang memahami kemampuan yang dimilkinya. 

3. Siswa kurang memahami materi pelajaran matematika, hal itu terlihat dari 

hasil belajar matematika. 

Berdasarkan beberapa alasan yang dipaparkan diatas maka peneliti 

mencoba untuk mendesain model pembelajaran yang sesuai meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi pelajaran matematika. Peneliti menerapkan 
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Pendekatan Pembelajaran Metakognitif dalam pembelajaran matematika  di kelas 

VII-B MTs Darul Huda Blitar supaya siswa mampu memahami kemampuannya 

dalam belajar matematika dan pemahaman matematikanya meningkat. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu Penelitian  Tindakan Kelas 

(PTK), maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan sebagai 

instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama yang dimaksud adalah peneliti 

sebagai pengamat, pewawancara, pemberi tindakan, dan pengumpul data 

sekaligus sebagai pembuatan laporan hasil penelitian. Selain itu peneliti juga 

mengajak satu teman sejawat dari kampus IAIN Tulungagung, dengan tujuan 

untuk membantu mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

peneliti. 

 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dari penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa macam metode dan tehnik pengambilan data. Adapun tehnik 

pengambilan data tersebut adalah: 

1. Tes  

Tes adalah prosedur sistematik dimana, individual yang dites 

direpresentasikan dengan suatu set stimulli jawaban mereka yang dapat 
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menunjukan ke dalam angka.
52

 Tes tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat 

penguasaan dan kemampuan secara individual dalam cakupan dan ilmu 

pengetahuan yang telah ditentukan oleh para pendidik.
53

 Tes ini juga digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan pemahaman dan hasil belajar  

matematika siswa. Soal ini disusun berdasarkan indikator pemahaman 

matematika. Setiap butir soal disusun untuk mengukur indikator pemahaman 

matematika tertentu.   

Tes ini dilaksanakan pada dua tahap yaitu tes awal (pre-test) yang 

digunakan untuk mengecek kemampuan pemahaman dan hasil belajar siswa 

apakah sesuai dengan informasi yang diperoleh peneliti, dan tes akhir (post-test) 

tindakan dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum dan setelah 

diberikan tindakan.  

Kriteria penilaian dari hasil belajar tes ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1. 

Kriteria Penilaian
54

 

Huruf Angka 

0-4 

Angka 

0-100 

Angka 

0-10 

Predikat 

A 4 85-100 8,5-10 Sangat Baik 

B 3 70-84 7,0-8,4 Baik 

C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup 

D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang 

E 0 0-39 0,0-3,9 Sangat Kurang 
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Untuk menghitung hasil tes, baik tes awal maupun tes akhir pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran metakognitif, 

digunakan rumus percentages correction sebagai berkut ini: 

S = 100X
N

R

 

Keterangan : 

S  : nilai yang dicari atau diharapkan 

R  : Jumlah skor dari item atau soal yang di jawab benar  

N  : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100  : Bilangan tetap.
55

 

2. Rubrik  

Rubrik pada  penelitian ini digunakan untuk membantu 

mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa. Rubrik ini berisi kriteria-kriteria 

untuk mengklasifikasikan tingkat pemahaman matematika serta mengetahui level 

kemampuan pemahaman siswa. Jenis rubrik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rubrik holistik dengan skala 4 yang secara umum dijelaskan sebagai 

berikut :
56
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Tabel 3.2 

Rubrik Pemahaman Matematika Siswa 

Tingkat (Level) Kriteria Umum 

4 (superior)  Menujukkan pemahaman yang lebih terhadap konsep-konsep 

 Menggunakan strategi-strategi yang sesuai 

 Komputasi(perhitungannya) benar 

 Penjelasan  patut dicontoh 

 Melebihi pemecahan masalah yang diinginkan  

3 Memuaskan 

dengan sedikit 

kekurangan  

 Menujukkan pemahaman yang  terhadap konsep-konsep 

 Menggunakan strategi yang sesuai 

 Komputasi( perhitungannya) sebagian besar  benar 

 Penjelasan efektif 

 Memenuhi pemecahan masalah yang diinginkan 

2 Cukup 

memuaskan 

dengan banyak 

kekurangan 

 Menujukkan pemahaman yang  terhadap sebagian besar 

konsep-konsep 

 Tidak menggunakan strategi yang sesuai 

 Komputasi(perhitungannya) sebagian besar  benar 

 Penjelasan memuaskan  

 Memenuhi sebagian besar pemecahan masalah yang 

diinginkan 

1 Tidak 

memuaskan 
 Menujukkan sedikit atau tidak ada pemahaman yang  

terhadap konsep-konsep 

 Tidak menggunakan strategi yang sesuai 

 Komputasi tidak   benar 

 Penjelasan tidak  memuaskan  

 Tidak memenuhi pemecahan masalah yang diinginkan 

 

Tabel 3.3. Skor Tes Pemahaman Matematika 

 Siswa Berdasarkan Rubrik 

 
TINGKAT / LEVEL SKOR 

Superior 4 

 Memuaskan dengan sedikit 

kekurangan  

3 

Cukup memuaskan dengan 

banyak kekurangan 

 

2 

Tidak memuaskan 1 
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3. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud-maksud tertentu
57

. 

Sedangkan menurut Ahmad tanzeh wawancara adalah cara untuk mengumpulkan 

data dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas 

mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek 

penelitian.
58

 Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada responden yang terkait dengan 

kepemimpinan dan prestasi kerja.
59

 

Wawancara yang dilakukan menggunakan wawancara yang bebas atau 

sering pula disebut tak berstruktur, yaitu wawancara dimana peneliti dalam 

menyampaikan pertanyaan pada responden tidak menggunakan pedoman
60

. 

Dalam hal ini siswa secara bebas menjawab pertanyaan tersebut. Pertanyaan 

semacam   ini tidak memberi struktur jawaban kepada siswa karena jawaban dari 

pertanyaan tersebut bebas.
61

  

Wawancara ini dilaksanakan pada setiap akhir siklus tindakan. Selain itu, 

wawancara juga digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih tajam dari 

pemahaman siswa berdasarkan subyek wawancara tentang pembelajaran 

matematika dengan pendekatan pembelajaran metakognitif. 

4. Observasi  

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam 
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situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

Jenis observasi yang dilaksanakan yaitu observasi langsung. Observasi 

langsung yaitu observasi yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang 

diselidiki.
62

 Observasi dilakukan didalam kelas pada mata pelajaran matematika 

pada saat proses pembelajaran berlangsung yang terlibat aktif adalah guru dan 

teman sejawat. Observasi dimaksud untuk mengetahui adanya kesesuaian antara 

perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Dalam tindakan ini digunakan lembar 

observasi untuk mengumpulkan data tentang keadaan subyek penelitian yang 

meliputi situasi dan aktivitas siswa maupun peneliti selama kegiatan 

pembelajaran. Untuk menghitung hasil observasi pada proses pembelajaran 

dengan meggunakan pendekatan pembelajaran metakognitif, peneliti 

menggunakan rumus prosentase sebagai berkut ini: 

Prosentase keberhasilan tindakan = %100




maksimal skor

 skorjumlah
 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan didasarkan pada tabel 3.4 

Tabel 3.4. Tingkat penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)
63

 

Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat 

90 % ≤ NR ≤ 100 % 
80 % ≤ NR < 90 % 
70 % ≤ NR < 80 % 
60 % ≤ NR < 70 % 
0 % ≤ NR < 60  % 

A 

B 
C 
D 
E 

4 
3 
2 
1 
0 

Sangat baik 
Baik 

Cukup 
Kurang 

Sangat kurang 
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5. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara memperoleh informasi dari bermacam-macam 

sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, di mana 

responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.
64

 

 Jadi, metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

jalan memanfaatkan dokumen yang ada (bahan tertulis, gambar-gambar penting 

atau film yang mendukung objektivitas peneliti). 

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang: 

a. Pemahaman  matematika siswa 

b. Data siswa kelas VII-B MTs Darul Huda Blitar. 

6. Catatan Lapangan 

Cara pengumpumpulan data di lapangan yang berupa catatan yang 

kemudian catatan-catatan tersebut disusun secara rinci dirumah merupakan 

catatan lapangan. Catatan lapangan memuat segala perbuatan peneliti maupun 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil pencatatan lapangan 

digunakan untuk melengkapi data. Pada catatan lapangan tidak ada pedoman 

secara khusus, yang jelas berisi tentang catatan peniti selama observasi. 

Catatan lapangan sangatlah penting bagi suatu penelitian. Penemuan 

pengetahuan atau teori harus didukung oleh ingatan. Pengajuan hipotesis kerja, 

hal-hal yang menunjang hipotesis kerja, penentuan derajat kepercayaan dalam 
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rangka keabsahan data, semuanya harus didasarkan atas data yang terdapat dalam 

catatan lapangan.
65

 

 

E. Tehnik Analisis Data 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif yang digunakan untuk menghasilkan data deskriptif: yang ditulis atau 

yang diucapkan orang dan perilaku-perilaku yang dapat diamati. Menurut 

Neuman yang dikutip oleh Rulam Ahmadi, mengemukakan bahwa analisis data 

merupakan suatu pencarian (search) pola-pola dalam data, perilaku yang muncul, 

obyek-obyek, atau badan pengetahuan (a body of knowledge).
66

 

Analisis data ini digunakan untuk menghimpun data yang mendalam, 

sistematis, komprehensif tentang masing-masing kasus. Analisis data ini 

dilakukan dalam 2 tahapan, yaitu selama proses pengumpulan data dan pada akhir 

pengumpulan data.
67

 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, yaitu: 1) reduksi 

data, 2) peyajian data, 3) penarikan kesimpulan.  

a. Reduksi data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang muncul dari 

catatan yang tertulis di lapangan. Pada tahap ini, peneliti memusatkan perhatian 

pada data lapangan yang telah terkumpul. Data lapangan tersebut selanjutnya 
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dipilih, dalam artian menentukan derajat relevansinya dengan maksud penelitian. 

Selanjutnya, data yang terpilih disederhanakan, dalam arti mengklasifikan data 

atas dasar tema-tema: memadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk 

merekomendasikan data tambahan. Kemudian, peneliti melakukan abstraksi data 

kasar tersebut menjadi uraian singkat atau ringkasan.
68

 Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang jelas, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan 

yang dapat di pertanggung jawabkan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi 

dengan cara menyusun secara narasi kumpulan informasi yang telah diperoleh 

dari hasil reduksi, sehingga memberikan kemungkinan penarikan sehingga 

bermakna, baik dalam bentuk narasi, grafik maupun bagan. Data yang telah 

disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat 

perencanaan tindakan selanjutnya.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan  memberikan kesimpulan 

terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna 

data serta memberikan penjelasan. 

Data berupa data kuantitatif dianalisis secara deskriptif kuantitatif-

kualitatif. Untuk hasil formatif (kuantitatif) dianalisis kebenarannya sesuai kunci 

jawaban (pedoman penskoran) yang telah disediakan. Langkahnya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Memeriksa kebenaran jawaban. 

2. Memilah-milah siswa yang masuk pada kategori tuntas pemahaman 

berdasarkan rubrik penskoran 

3. Menyusun hasil tersebut dalam tabel dan memeriksa banyak siswa yang telah 

mendapat nilai lebih dari kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

4. Menetapkan prosentase banyak siswa yang telah memenuhi KKM. 

 

F. Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemahaman  matematika  siswa  berdasarkan tes akhir siklus  dikatakan 

meningkat apabila dalam proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan 

jumlah siswa yang tuntas pemahaman  dari siklus 1 ke siklus berikutnya 

dengan kriteria 75% dari total siswa dalam kelas,  tuntas minimal pada tingkat 

3 atau memuaskan dengan sedikit kekurangan. 

2. Aktivitas belajar siswa di katakan meningkat apabila dalam proses 

pembelajaran  terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dari 

minimum aktivitas belajar siswa berkategori aktif atau baik. 

3. Prosentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 

berikutnya dengan Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan 

menggunakan  siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan indikator yang 
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hendak dicapai yaitu pemahaman matematika siswa yang meningkat setelah 

dilakukannya sebuah tindakan. Sebelum merencanakan siklus, peneliti terlebih 

dahulu melakukan kegiatan pra tindakan. 

Dalam kegiatan pra tindakan ini peneliti melaksanakan studi 

pendahuluan terlebih dahulu tentang kondisi sekolah yang akan diteliti. Pada 

kegiatan pra tindakan ini peneliti juga melaksanakan beberapa kegiatan lain, 

diantaranya: 

a. Menentukan subyek penelitian 

b. Melakukan wawancara dengan guru kelas VII-B 

c. Melakukan observasi kelas 

d. Menentukan sumber data 

e. Membuat soal tes awal (pre test) 

f. Melakukan tes awal 

g. Menentukan kriteria keberhasilan 

Dari kegiatan pra tindakan, maka peneliti melakukan refleksi. Dari 

refleksi tersebut, peneliti memberikan solusi tindakan yang akan digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa kelas VII-B MTs Darul 

Huda Blitar yaitu dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Metakognitif. 

Dengan mengacu pada refleksi awal tersebut maka dilaksanakan 

penelitian tindakan kelas dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Perencanaan (planning) 

2) Pelaksanaan tindakan (action) 

3) Observasi (observation) 
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4) Refleksi (reflection) 

 Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan untuk siklus I dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 

1) Menyusun rancangan pembelajaran yang mengacu pada pendekatan 

pembelajaran metakognitif. 

2) Menentukan tujuan pembelajaran. 

3) Menyiapakan materi yang akan disajikan. 

4) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana aktifitas siswa 

selama pembelajaran, aktifitas peneliti dan kesesuaiannya dengan 

pembelajaran yang telah dirancang. 

5) Membuat pedoman wawancara untuk mengetahui respon siswa setelah 

pembelajaran. 

6) Membuat lembar penilaian termasuk rubrik yang sesuai dengan kompetensi 

atau tujuan pembelajaran. 

7) Membuat atau mempersiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan dalam 

rangka memperlancar proses pembelajaran. 

8) Mengkoordinasikan rancangan pembelajaran dalam pelaksanaan tindakan 

dengan guru kelas. 
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b. Pelaksanaan tindakan 

Dalam kegiatan ini peneliti mencoba untuk  melaksanakan skenario 

pembelajaran yang telah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 

c. Observasi 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengumpulan data 

dan mengamati semua aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan format observasi yang telah disediakan. Pengamatan ini 

dilakukan secara cermat dalam pelaksanaan skenario pembelajaran serta 

dampaknya terhadap proses prestasi belajar siswa. Instrumen yang dipakai 

adalah: 1) lembar pengamatan kemampuan siswa, (2) lembar observasi siswa dan 

peneliti. Hasil observasi dan hasil tes akhir tindakan ini akan ditindak lanjuti dan 

digunakan sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi. 

d. Refleksi 

 Kegiatan refleksi dilakukan ketika peneliti sudah selesai melakukan 

tindakan dan bersama dengan teman sejawat mendiskusikan implementasi  

rancangan tindakan.
69

 Pada tahap ini hasil yang didapatkan dalam tindakan serta 

observasi dikumpulkan. Refleksi ini dilakukan untuk menganalisis hasil tindakan 

agar dapat memperbaiki tindakan selanjutnya, dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman, keefektifan proses dan prestasi belajar matematika. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk mendiskusikan dan menentukan kesimpulan dari hasil 
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tindakan yang telah dilakukan, adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah: 

a. Guru melakukan refleksi diri dengan melihat data observasi siswa dan guru. 

Apakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan telah dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

b. Guru melakukan analisa data terhadap hasil tes akhir (post-test) siswa yang 

hasilnya digunakan sebagai acuan pelaksanaan siklus selanjutnya. 

 Hasil refleksi digunakan peneliti sebagai bahan pertimbangan 

apakah kriteria yang ditetapkan sudah tercapai atau belum. Sesuai kriteria yang 

ditentukan, ada 3 kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 

kriteria keberhasilan proses pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

metakognitif sebesar 70% (kriteria cukup),  kriteria keberhasilan hasil belajar 

siswa yaitu 70% siswa mendapat nilai minimal 70, dan kriteria keberhasilan 

peningkatan pemahaman matematika siswa yaitu 75% siswa tuntas minimal pada 

tingkat 3 atau memuaskan dengan sedikit kekurangan. 

Jika ketiga indikator tersebut telah tercapai maka siklus tindakan 

berhenti. Akan tetapi apabila indikator tersebut belum tercapai pada siklus 

tindakan, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja 

pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil. Secara umum, tahap-

tahap penelitian tindakan siklus II sama dengan siklus I. Hanya yang 

membedakan adalah perbaikan-perbaikan rancangan pembelajaran berdasarkan 

tindakan pada siklus I yang dirasa kurang maksimal. 


